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The  objective  of  this  research  is  to  identify  some  significant  factors 

influencing tax administration effectiveness and efficiency toward delinquent tax 

in west Jakarta DGT region. Double linier regression analysis model  used to find 

out factors influencing tax administration effectiveness and efficiency toward   tax 

delinquent and analysis ratio to set its effectiveness and efficiency.

The  results  of  five  double  linier  regression  models  prove  two  factors 

(independent variable) that always  constantly influence delinquent tax from year 

2005  to  2007,  such  as  audit  result  and  decree  for  revision  /decree  for 

objection/appeal that always give significant result (below 5%) of t0  test. Overall 

from year 2005 to 2007 show that the average of target achievement is 81%. It 

means that the target can not be achieved 100% so the tax administration toward 

delinquent  tax  can be  said   the  effectiveness  is  81%.  The efficiency   of  tax 

administration toward delinquent tax from year 2005 to 2007 still below 1%, so it 

can be said efficient.

Based on the results of the research, the improvement of tax audit quality 

and ethic should be increase with course/education continually. In tax collection, 

the strategy of delinquent tax should be prepared carefully. For example, focus 

on the payment that has large amount delinquent tax and still relatively new.
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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menentukan  faktor-faktor  apa  saja  yang 

signifikan  mempengaruhi  efektivitas  dan  efisiensi  administrasi  perpajakan 

terhadap tunggakan pajak di wilayah DJP Jakarta Barat.  Model analisis regresi 

linier  berganda  digunakan  untuk  mengetahui  faktor-faktor  apa  saja  yang 

mempengaruhi  efektifitas  dan  efisiensi  administrasi  perpajakan  terhadap 

tunggakan pajak dan melakukan analisis rasio untuk menetapkan efektifitas dan 

efisiensinya.

Hasil  penelitian  pada lima  model  regresi  linier  berganda membuktikan 

bahwa ada dua faktor (independen variabel) yang selalu konstan mempengaruhi 

tunggakan pajak dari tahun 2005 s.d. 2007, yaitu Hasil Pemeriksaan  dan  Hasil 

SK Pembetulan/SK Keberatan/Putusan Banding  yang selalu memberikan hasil 

uji  t0  yang signifikan  (di bawah 5%).  Secara keseluruhan dari tahun 2005 s.d. 

2007  diketahui bahwa rata-rata pencapaian target adalah sebesar 81%.  Hal ini 

berarti target tidak 100% tercapai sehingga dapat dikatakan bahwa administrasi 

perpajakan  terhadap  tunggakan  pajak  dilaksanakan  dengan  efektifitas  81%. 

Efisiensi administrasi perpajakan terhadap tunggakan pajak dikatakan dari tahun 

2005 hingga 2007 masih dibawah 1% sehingga dapat dikatakan masih efisien. 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  perbaikan  kualitas  audit  pajak  dan  etika 

yang baik sebaiknya ditingkatkan dengan diklat/pendidikan secara berkala.  Pada 
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penagihan  pajak,  strategi  pencairan  tunggakan  pajak  harus  lebih  dicermati, 

misalnya  dengan  menekankan  pada  pencairan  tunggakan  pajak  Wajib  Pajak 

yang memiliki tunggakan besar dan relatif masih baru. 

v

Faktor-faktor..., Elvonso Julwilfrit, FISIP UI, 2008




